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ABSTRAK

Liseha KNecil don Menengol (URKM) mewpurvat peranan penting dalam Prerekonontim)
rasional dicutaramg membert kopeibusi lebil dari 30%  nilai POR dan fehit dari
WG dliard tinghar penverapan tenaga kerja. Akan tetapi UKM seringhali tidak memilit
Serevampilan  vempr memadul, salah sonena o bidimg  akuntansi  schingea
menyvebablan  peruwsaloon  mensalami kesulitan mekdapatkan  fformasi  yeng
eebutiahkan wnnk pengambilan kepritisan

Penelivian ini berivfnan wwnk menguii secava enpinis pengarids dard Rargherisit
Pumpingn dan Karakierisik Perusahacn evhadap balitas peverapan proses aluntons
Foscler perusatican four don fravel vang ada o Kota Padang.

Popudasi dalan penclitian ini adalal selwult perusaloan yang bergerak pada wsaha
fowar clean traved vang ad di Kote Padang yang telah mewjalankan usalia lebik kirang
dEa fehun terlinong mundur dard tahwe penelitian. Pengambilan setmped dilafakan
dengan metode fudgement sampling dian jumdalh fuesioner g divebarkan 51
responden perisahaan dan depat dianalisis 40 resporderpersahiaan

Variahel Independen dalam penelition ini adalah tinghar pendidiban pimpingn,
Setkutvertaan phwpinan dolam pefatilian akuiansi (arakierisik pimpinar)
usaha dan skala wsaha (Garakerisik perusahaan). Penelitian i mrienghasilkan
Jawvaba  balvea secara bersama-sama variabel  independen hamya manipl
mempengarihi vaviabel dependen sebesar sebesar 82%, Svcara parsial hanva
vaviphel skala wseha vang memprenal pengarad vang sigrifikan terhadop vaviahe!
aepetiden.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gejolak  perekonomian yang terjadi satu dasawarss belakangan inj
kKhususnya i Indonesia berdampak sangat besar pada roda perekonamian
Indanesia. Banyak dari perusahzan-perusahaan vang pulung tikar, bank-bank vang
pailit dan dilikuidasi serta terchambatnya pertumbuhan perekenamian Indonesia.
tidak terkecuszli pada usaha kecil dan menengah, Hal ini mendorong para
wiraussha untuk lebih kreatif dan inovalif dalam membangun dan memajukan
usahanya agar dapat tetap herlahan,

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peranan besar dalam
perekonamian nasional. Secara umum peranan UKM adalah sebagsi penvedia
lapangan pekerjaan, pemeratean pendapaan melalui kesempatan  berusabha,
pengembangan daerah pedessan, menyeimbangkan pembangunan antar daerah
(Tambunan, 2000) serta meningkatkan investasi dan mengembangkan jiwe
kewirausahaan (Heery, 20072,

Perhatian  pemerintah terhadap UKM cukup besar, Hal ini dapat dilihat
delam sidang APEC di Bogor pada tangazl 15 November 1994 dimana UKM
tenjadi salah sate agenda pembicaraan.

Dapat kita libot menurut data BPS selama ahun 2003 — 2004 jumlah
pelaku usaba mengalami peningkatan sebesar 1,61% dari 42.537.303 unit pada

tahun 2003 meningkat menjadi 43.224.007 unit pada tahun 2004, peningkatan



dominan terjadi pada skala usaha menenpah yang mencapai 6,35% diikuti aleh
usaha besar 3,643% dan vsahz kecil sebesar 1,65%.

Padz tabel dibawah ini dapat juge Kita liha tingkat penverapan temaga
kerja menurut skala usaha dimana pada vsaha kecil dan menengah lebib banyak
tenyerap tenaga kerja jika dibandingken dengan usaha skale besar.

Tabel 1.1

Perkembangan Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja
Menurut Skala Usaha Tahun 2004 - 2006

No I Skala Usiha ! mng‘”“h '[“’“1““%]5 e

| | Usaha Kezil TH415980 | TR,994,872 | 80,933,384

2 Usaha Menengah 4,030,620 4,238,921 [ 4483100

3 [Izaha Besar 13,154,771 3,212,033 [ 3,3BR 462
Jumlzh | BLADIATI | 86,445,376 | 86.504.955

Surther D www. depkop.goid

mefain iy, deta vang dipercleh dari APTNDO-ILO {2005 menunjukkan bahwa
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (berdasarkan harga barlakuy, di
luar minyak dan pgas) yang berasal dari usaha kegil sebesar 46.06%, usgha menengah
Le,36%, dan sisanva adalah darl uszha besar, Dari wotal tenapa kerje vang berjumlah
T9.474.99] orang, usabz kecil menyverap 88,43%, useha menengah 11,01% dan ysaha
besar hanva 0.56%. Hal ini berarti babwa UKM memberikan kontibusi lebin dard
setergah todal PRE, dan lebib dari 9% dalam penverapan tenaga kerja (Suhairi, 2006)

Hal senada juga terdapal dapal penelitisn Beery dan Mazumdar, 1991
kemampuan usaha kecil dan menengah untuk menyerap tenaga Kerja vang relstif lebih
benvak dibandingkan usaha besar, kombinasi penggunaan fakior produksi vang lehih
menguniungkan, penciptaan dasar vang kuat dalam industriglizasi, dan pemerataan

parermian masvarakal.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis ving dibahas
dalam bab sebelumnya, maka berikut ini disajikan beberapa kesimpulan, implikasi
dan keterbatazan dalam penelitizn ini.

51 Kesimpulan

a. Dan sampel vang dijadikan penelitian, 23% perusahaan telah menerapkan
proses akuntansi dengan kategori baik vaita perusabaan tersebut mempunyai
skor lebih dari 75% dari semua proses akuntansi, Pada wnumnya peruszhasn
menerapkan proses akuntansi dengan katepori cukup vain 53% dan semua
proses akunlanst,
Lain halnya dengan penyiapan laporan keuangan. Pada umumnya perusahasn
membuat lzpocan liba rogi sebagai laporan kevangan yaity sshanyak 97,5%
dan total sampel. Sedangkan vang paling jarang dibuat oleh perusshasn
adalah laporan perubaban chuitas.
Faktor tngkat pendidikan pimpinan, keikulsertaan dalam pelatihan akutans,
urmur uszha dan skaly usaha secara bersama-sama tidak memiliki pengarb
vang  signifikan terhadap ualitas pencrapan proses akuntansi pada
perusahaan tour dan travel di kota Padang vaitm kurang daf 20%% baik dari
sisi B = 17.6 % ataupun dilihat dard adfused B = 8.2%,

b Secars parsial dan analisis korelasi dan regresi ditermukan bahwa ditemukan
baliwa hanya varisbel skals usaha yang mempunyai hubungan signifikan
terhadap kualitas penerapan proses akuntansi, sementara tiga variabel Jainnya

dak mempunyal hubungan vang signifikan.
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